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Abstrak

Masalah gizi masih merupakan masalah kesehatan yang penting. Masalah gizi di Indonesia dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
masih tinggi. Pengetahuan gizi sehat dan permasalahan gizi perlu mendapat perhatian. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan tambahan pengetahuan gizi, gangguan gizi dan akibatnya. Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode promosi kesehatan berupa edukasi gizi. Kegiatan pengabdian diikuti oleh orang tua dan remaja sasaran program
pengabdian. Pengabdian masyaraRat ini berjalan lancar. Masyarakat memberikan respon yang baik dan antusias mengikuti
kegiatan pengabdian.

Kata kunci: kesehatan, pengetahuanpromosi, gizi

Abstract

Nutritional problems are still an important health problem. Nutritional problems in Indonesia and the Special Region of Yogyakarta
(DIY) are still high. Knowledge of nutrition and nutritional problems needs attention. This community service aims to provide additional
nutrition, nutritional disorders, and consequences. This community service activity uses a health promotion method in the form of
nutrition education. The service activities were attended by parents and youth target of the service program. This community service
is running smoothly. The community gave a good response and enthusiastically participated in the service.
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Pendahuluan

Pembangunan di Indonesia saat ini lebih ke arah peningkatan kualitas sumber daya
manusia, peningkatan kecerdasan, dan produktivitas kerja. Kekurangan gizi dapat menyebabkan
penurunan kecerdasan, kegagalan pertumbuhan fisik dan penurunan produktivitas kerja. Makanan
merupakan salah satu kebutuhan yang pokok bagi setiap manusia. Makanan mengandung zat gizi
yang diperlukan untuk tumbuh dan berkembang. Mengkonsumsi makanan yang cukup dan teratur
akan membuat tubuh sehat dan prestasi yang gemilang ,tubuh bugar dan sumber daya manusia
yang berkualitas (Proverawati & Asfuah, 2009). Menjaga asupan gizi pada remaja merupakan hal
yang sangat perlu diperhatikan [1][2](3](4]

Edukasi dan Promosi kesehatan merupakan program kesehatan yang dirancang untuk
mempengaruhi individu, dan masyarakat, sehingga berpikir, bersikap, dan berperilaku positif
tujuannya untuk meningkatkan kesehatan, edukasi kesehatan adalah upaya untuk memelihara,
meningkatkan, dan kesehatan diri dan lingkungan. Secara umum edukasi kesehatan bertujuan
untuk mengembangkan perilaku individu, kelompok, atau masyarakat agar bisa berperilaku hidup
bersih dan sehat, dan terhindar dari penyakit [5][6][7][8]. Memberikan tiga indikator pembangunan
manusia yang disusun dalam Human Develop ment Index atau Indeks Pembangunan Manusia yakni
pengetahuan, kesehatan, dan ekonomi. Ketiga hal tersebut bukan hanya saling terkait dan
mempengaruhi, namun juga saling melengkapi dalam membentuk kualitas hidup manusia [9] [10]
[11](3].

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan tambahan pengetahuan tentang
gizi, peningkatan keterampilan tentang nutrisi gizi seimbang, dan peningkatan pengetahuan

gangguan gizi serta deteksi gangguan gizi pada remaja.
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Metode Pelaksanaan
Metode pengabdian yang digunakan untuk mewujudkan tujuan dan realitas program

pengabdian ini adalah promosi dan edukasi hipertensi. Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah
kader Kesehatan di Banyon, Pendowoharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Kegiatan telah
dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2022. Kegiatan ini diikuti oleh 54 orang. Serangkaian
kegiatan dimulai tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan dokumentasi. Kegiatan pengabdian
ini meliputi beberapa tahap. Tahap-tahap pengabdian ini meliputi:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan adalah tahap mempersiapkan tim pengabdian, mitra pengabdian dalam

menyusun rencana kegiatan, pendataan dan semua kebutuhan terkait pelaksanaan kegiatan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan dan edukasi hipertensi pada sasaran program

pengabdian masyarakat.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi pelaksanaan pengabdian antara lain menilai pelaksanaan kegiatan dan

peningkatan pengetahuan sasaran program pengabdian masyarakat tentang hipertensi.

Hasil dan Pembahasan

Masalah gizi masih menjadi masalah kesehatan penting.. Makanan merupakan salah satu
kebutuhan yang pokok bagi setiap manusia. Makanan mengandung zat gizi yang diperlukan untuk
tumbuh dan berkembang. Promosi Kesehatan dan edukasi gizi diperlukan untuk memberikan
tambahan pengetahuan tentang gizi, peningkatan keterampilan tentang nutrisi gizi seimbang, dan

peningkatan pengetahuan gangguan gizi serta deteksi gangguan gizi.
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Gambar 1. Promosi dan Edukasi Gizi

Pengabdian masyarakat tentang promosi Kesehatan hipertensi, pencegahan, dan

komplikasinya telah dilaksanakan pada bulan Januari-Februari 2022. Kegiatan tersebut berlokasi di
Piyungan dan Sewon, Yogyakarta, diikuti oleh 88 orang. Peserta pengabdian aktif dan antusias
mengikuti acara tersebut sampai selesai. Peserta pengabdian aktif dan antusias mengikuti acara
tersebut sampai selesai. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi beberapa tahap.

Media promosi kesehatan kerja yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah ceramah

dan diskusi.

WEBINAR ABDIMAS 5 - 2022: Kreatif di Era Disruptif



671

Kegiatan promosi kesehatan kerja selanjutnya adalah melalui ceramah dan diskusi
(Gambar 1). Ceramah untuk menyampaikan materi promosi kesehatan kepada pengrajin tenun
Sejati dilakukan interaktif. Peserta tertarik dan responsif. Setelah materi promosi selesai
dipaparkan, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Peserta aktif bertanya. Beberapa
pertanyaan yang disampaikan. Pertanyaan peserta antara lain tentang gizi dan permasalahannya.

Secara umum kegiatan promosi kesehatan kerja ini berjalan baik dan lancar.

Simpulan

Promosi kesehatan gizi dapat menambah pengetahuan tentang gizi, dampak gizi terhadap
kesehatan serta pencegahannya. Hasil evaluasi kegiatan melalui tanya jawab dengan peserta
menunjukkan tambahan pengetahuan gizi pada peserta pengabdian masyarakat. Disamping itu juga

untuk menambah wawasan mengenai pentingnya gizi.

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terima kasih disampaikan kepada pihak-pihak terkait yang telah mendukung

pelaksanaan program pengabdian.
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